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Selection and procurement is an important for drugs  in health service. 

In Maleo Bintaro’s pharmacy, the lateness in fulfilling the needs of 

medicine because of the industry void, the lateness for the invoice payment 

and also PBF facilities and infrastructure which is not fast enough cause 

the inefficient service towards the society. The purpose of these research is 

to know how drug’s selection  and procurement in MaleoBintaro 

pharmacy. This research is descriptive research by retrieving data 

retrospectively. These are qualitative and quantitative data, also 

interviews with the related parties. The stage of selection and procurement 

efficiency is measured by using the indicators which are released by the 

Ministry of Health (DEPKES) RI in 2002 and Pudjaningsih in 1996. The 

conclusion of this research is from the 5 indicators which can be 

measured; 2 indicators have not met the standard yet. First, in the 

selection stage, the suitability value of the available drugs with DOEN 

showed 6,78% as the result, and the incomplete letter of the order or the 

contract showed the result for 12 times. On the other hand, the 3 other 

indicators which are the frequency of procuring drug items, the lateness in 

payment from the pharmacy to the specified time, and also the percentage 

of the number of drugs that are held and planned are effective according 

to the standard. 
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Seleksi dan pengadaan obat merupakan bagian paling penting bagi 

semua fasilitas pelayanan kesehatan. Pada Apotek Maleo Bintaro, 

keterlambatan dalam pengadaan obat yang disebabkan oleh 

kekosongan pabrik, keterlambatan pembayaran faktur dan sarana 

prasarana dari PBF yang kurang cepat menyebabkan ketidakefisienan 

pelayanan terhadap masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran standar perencanaan dan pengadaan obat di 

Apotek Maleo Bintaro. Penelitian deskritif dengan pengambilan data 

secara retrospektif. Data berupa kualitatif dan kuantitatif disertai 

wawancara pada pihak terkait. Tahap Selection dan Procurement 

diukur efesiensinya dengan menggunakan indikator yang dikeluarkan 

oleh Depkes RI (2002) dan Pudjaningsih (1996). Hasil penelitian ini 

adalah dari 5 indikator yang dapat diukur dua indikator belum sesuai 

dengan standar, yaitu pada tahap seleksi, nilai kesesuaian obat yang 

tersedia dengan DOEN menunjukkan hasil 6,78%, dan kurang 

lengkapnya surat pesanan/kontrak menunjukkan hasil 12 kali, 

Sedangkan tiga indikator lainnya yaitu frekuensi pengadaan itemobat, 

tertundanya pembayaran oleh Apotek terhadap waktu yang di tentukan 

, dan persentase jumlah obat yang diadakan dengan yang direncanakan 

menunjukkan hasil yang sudah efektif. 
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PENDAHULUAN  

Obat atau sediaan farmasi 

berperan penting dalam dunia 

kesehatan, dimana ketika ada orang 

yang sakit dan pergi ke dokter, pasti 

akan diberikan resep. Pengadaan obat 

menyumbang 5% sampai 12% 

keuntungan pada sarana pelayanan 

kesehatan di negara maju dan 

menyumbang 40% keuntungan di 

negara berkembang. Keberadaan obat 

merupakan bagian paling penting bagi 

semua fasilitas pelayanan kesehatan. 

Mengingat pentingnya sediaan farmasi 

dalam pelayanan kesehatan, maka 

diperlukan sistem manajemen yang baik 

dan berkesinambungan terkait 

pengelolaannya. Kekurangan jumlah 

sediaan farmasi terutama obat di 

sarana pelayanan kesehatan akan 

menurunkan tingkat kepercayaan 

konsumen terhadap suatu apotek, oleh 

sebab itu sistem manajemen pengadaan 

menjadi hal penting untuk di kelola 

dengan baik ( Permenkes RI No.73 

Tahun 2016).Pengelolaan obat terbagi 

menjadi 5 fungsi dasar yang 

dinamakan siklus Manajemen Sediaan 

Farmasi yang terdiri dari : 

perencanaan (selection), pengadaan 

(procurement), distribusi 

(distribution), dan penggunaan (use). 

Kesuksesan siklus manajemen ini 

bergantung pada kemampuan secara 

andal dan konsisten memasok obat – 

obat yang berkualitas, sesuai standar, 

dengan harga yang terjangkau bagi 

seluruh tingkatan sistem perawatan 

kesehatan(Iqbal, Geer, & Dar, 2016; 

Muhia, Waithera, & Songole, 2017). 

Dalam tingkat perencanaan, 

diestimasikan terdapat 3000- 4000 

obat di seluruh dunia yang sudah di 

registrasi di berbagai rumah sakit, 

70% diantaranya tidak dibutuhkan. 

Rumah sakit – rumah sakit pusat 

hanya membutuhkan 150 sampai 200 

obat, sedangkan pusat pelayanan 

kesehatan dapat mengelola 40-50 obat. 

Semakin sedikit daftar obat yang 

masuk dalam urutan formularium 

rumah sakit maka semakin mudah 

untuk dikelola, diadakan, dan 

diberikan pada pasien sehingga 

rasionalitas penggunaan obat dapat 

meningkat. Pada tingkat pengadaan 

(procurement), hasil dari data 

penelitian menunjukkan hanya 61% 

fasilitas kesehatan yang sesuai dengan 

daftar obat esensial WHO, dan 39% 

list obat yang benar – benar 

digunakan. Sementara itu, di apotek – 

apotek hanya 64% obat yang sesuai 

dengan daftar obat essensial WHO. Di 

Indonesia,  hasil penelitian Ulfah 
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Mahdiyani yang dilakukan di rumah 

sakit di Magelang menyatakan bahwa 

dari 7 indikator pengukuran, terdapat 6 

indikator yang belum sesuai dengan 

standar, yaitu persentase alokasi dana 

pengadaan obat, perbandingan jumlah 

item obat yang direncanakan dengan 

jumlah item dalam kenyataan 

pemakaian, persentase jumlah barang 

dalam satu item obat dalam 

perencanaan dengan jumlah barang 

dalam item tersebut dalam kenyataan 

pemakaian, frekuensi pengadaan item 

obat, frekuensi kurang lengkapnya 

surat pesanan/kontrak, dan frekuensi 

tertundanya pembayaran rumah 

sakit(Iqbal et al., 2016; Ulfah, 

Wiedyaningsih, & Endarti, 2018). 

Apotek Maleo merupakan 

salah satu apotek swasta yang terletak 

di Bintaro Tangerang selatan, yang 

memiliki ruang lingkup Instalasi 

Farmasi yang lebih kecil dibandingkan 

dengan rumah sakit pada umumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan pemilik sarana apotek, 

masalah kekosongan obat merupakan 

masalah yang sering dihadapi oleh 

setiap apotek begitupun dialami oleh 

Apotek Maleo Bintaro. Masalah lain 

yang sering dihadapi di apotek maleo 

dalam pengadaan sediaan farmasi 

adalah keterlambatan dalam 

pengadaan obat yang disebabkan oleh 

kekosongan pabrik, keterlambatan 

pembayaran faktur dan sarana dan 

prasarana dari PBF yang kurang cepat. 

Akibat dari kekosongan obat tersebut 

pihak apotek memesan obat pada 

apotek lain dan itu menyebabkan 

ketidakefisienan terhadap pelayanan 

terhadap masyarakat 

(Badaruddin,Mahmud,2015). 

Tingginya permasalahan terhadap 

ketidaksesuaian obat baik di dunia maupun 

di Indonesia membuat peneliti tertarik 

mengambil judul “Gambaran Standar 

Perencanaan dan Pengadaan Obat di 

Apotek Maleo Bintaro tahun 2018”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menegetahui Gambaran Standar 

Perencanaan dan Pengadaan Obat di 

Apotek Maleo Bintaro tahun 2018. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Data diambil secara 

retrospektif yaitu pengambilan data yang 

sudah ada pada tahun sebelumnya atau 

pada masa lampau, disertai dengan 

wawancara mendalam dengan sumber 

informasi yang relevan. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua jenis obat yang 

termasuk dalam daftar perencanaan dan 
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pengadaan obat di Apotek Maleo Bintaro 

Tahun 2018 sebanyak 1750 jenis obat. 

Sampel yang digunakan yaitu total 

sampling sebanyak 1750 jenis obat. 

Instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi DOEN, daftar pengadaan obat, 

faktur penerimaan dan pemesanan, alat 

perekam suara. Data yang telah diperoleh 

terdiri dari : data obeservasi dan hasil 

wawancara kemudian diurutkan dan 

dilakukan analisa deksriptif disesuaikan 

dengan pustaka. 

HASIL  

Dari penelitian yang 

dilakukan didapatkan hasil berdasarkan 

masing-masing indikator. 

Tabel 1 Hasil Penelitian Tahap Selection 

Indikator 
 

Nilai pembanding 

 

Hasil 

Kesesuaian item obat dengan DOEN 
 

49% 

 

6,78% 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Tahap Procurement 

No Frekuensi Nilai Pembanding Hasil 

1 Frekuensi pengadaan item obat 

pertahun Rendah <12x/tahun 

Sedang 12-24x/tahun 

Tinggi >24x/tahun 

1-52 x/tahun 

2 Frekuensi kurang lengkapnya surat  

pesanan/kontrak 
1-9 kali 10 kali 

3 Frekuensi tertundanya pembayaran 

oleh Apotik terhadap waktu yang 

ditentukan  

0-25 kali 2 kali 

4 Persentase Jumlah item obat yang 

diadakan dengan yang direncanakan 
100 – 120% 110,9% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, diketahui 

bahwa keseuaian item obat yang dilakukan 

di Apotek Maleo Bintaro selama tahun 

2018 dengan item obat yang berada 

di DOEN menunjukkan nilai persentase 

kesesuaian sebesar 6,78%,frekuensi 

pengadaan item obat pertahun sebanyak 1-

52 setiap tahun, frekuensi kurang 

lengkapnya surat pesanan/ kontrak 

terjadi sebanyak 10 (sepuluh) 

kali, frekuensi tertundanya pembayaran 

oleh apotek terhadap waktu yang 

ditentukan sebanyak 2 kali, danpersentase  

jumlah  item  obat  yang  diadakan dengan  

yang  direncanakan  sebesar  110,9%. 

DISKUSI  

Tahap selection, Persentase item 

obat yang sesuai dengan Daftar Obat 

Esensial Nasional (DOEN) di Apotek 

Maleo Bintaro pada tahun 2018 sebesar 
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6,78% dari jumlah item obat yang 

diadakan sebanyak 1578 item obat, 

menurut Depkes bahwa nilai standar untuk 

indikator tersebut adalah sebesar 49%. 

Persentase item obat yang sesuai DOEN di 

Apotek Maleo Bintaro belum efektif. 

Jumlah ini sangat tidak efektif jika 

dibandingkan dengan penelitian Gregorius 

Nesi dan Erna Kristin di IFRS RSUD 

Kafenau - Timor Tengah Utara tahun 2018 

sebesar 57,24%. 

Tahap Procurement, frekuensi 

pengadaan item obat pertahun. Dari hasil 

data frekuensi pengadaan item obat di 

Apotek Maleo bintaro tahun 2018 

menunjukkan hasil sebanyak 1-52x/tahun, 

menurut penelitian Pudjaningsih,1996 nilai 

ini masuk ke dalam kategori tinggi 

(>24x/tahun). Jika dibandingkan dengan 

penelitian Lilihata(2011), frekuensi 

pengadaan tiap item obat sebanyak 2-

7x/tahun , maka nilai pada Apotek Maleo 

masuk dalam kategori Efektif. 

Tahap Procurement kurang 

lengkapnya Surat pesanan/kontrak. Dari 

hasil pengamatan 2548 faktur, ditemukan 

terjadi kesalahan sebanyak 10 kali 

diantaranya 6 kali karena salah nya jumlah 

obat yang dikirim dan 4 kali karena pihak 

apotek tidak memesan barang tersebut, 

jika dibandingkan dengan penelitian 

pudjaningsih 1996, kategori efektif (1-

9kali), maka nilai pada apotek maleo 

masuk dalam kategori tidak efektif, jika 

dibandingkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Achmad Fakhriadi 

Marchaban dan  Dwi  Pudjaningsih (2011)   

dimana tidak dapat mengidentifikasi faktur 

– faktur yang salah karena data pesanan 

belum di dokumentasi dengan jelas, maka 

nilai pada apotek Maleo Bintaro masih 

lebih baik. 

Tahap Procurement tertundanya 

pembayaran oleh apotek terhadap waktu 

yang ditentukan. Pada tahun 2018 Apotek 

Maleo Bintaro telah 2 kali menunda 

pembayaran. Menurut penelitian 

Pudjaningsih, 1996 (nilai standar 0-25 

x/tahun) nilai ini masuk dalam kategori 

efektif, jika dibandingkan pada penelitian 

Ulfah Mahdiyani dengan nilai rata – rata 

16,72 kali, maka dapat dikatakan 

pengadaan obat pada Apotek Maleo 

Bintaro sudah Efisien. 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada Apotek maleo Bintaro 

tahun 2018 bahwa persentase jumlah item 

obat yang diadakan dengan yang 

direncanakan sebanyak 110,9%. Menurut 

penelitian Pudjaningsih, 1996 nilai ini 

masuk dalam kategori efektif (100-120%) 

jika dibandingkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mahdiyani pada tahun 

2017 dimana hasil yang didapatkan adalah 

pada periode 2015 sebesar 104,8% 

sedangkan periode 2016 sebesar 

80,80%,penelitian lain terkait yang 

dilakukan oleh Rianasari tahun 2016 
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mendapatkan hasil 92%. Berdasarkan 

kedua hasil tersebut yang dilakukan 

penelitian dari dua rumah sakit berbeda 

menunjukkan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian antara perencanaan dan 

pengadaan.Dimana pengelolaan tersebut 

harus diperhatikan sebaik mungkin agar 

tidak menyebabkan kerugian baik dari segi 

dana ataupun kepercayaan pasien. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa masih banyak obat di apotek 

Maleo Bintaro yang belum sesuai dengan 

DOEN.  Pada tahap Procurement 

frekuensi pengadaan item obat pertahun 

tergolong tinggi yaitu 1-52x setiap tahun. 

Kurang lengkapnya Surat pesanan/kontrak 

menunjukkan hasil yang belum efisien 

yaitu 10 kali. Tertundanya pembayaran 

oleh apotek terhadap waktu yang 

ditentukan menunjukkan hasil yang sudah 

efisien yaitu sebanyak 2 kali. Persentase 

jumlah item obat yang diadakan dengan 

yang direncanakan menunjukkan hasil 

yang sudah efisien yaitu bernilai 110,9%. 
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